
27 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan produksi biomas 

rumput teki terbaik yaitu terdapat pada budidaya jagung yang mendapat perlakuan 

pemupukan anorganik 100 %. Sedangkan daya dukung biomas rumput teki yang 

dihitung berdasarkan kebutuhan pakan 1 ekor sapi terbaik yaitu terdapat pada 

budidaya jagung yang mendapatkan pemupukan anorganik 100 % dengan jumlah 

75 hari/periode. 

5.2 Saran 

 Produksi biomass dan daya dukung pada lahan jagung setelah diketahui 

maka dapat disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap kualitas 

nutrisi rumput teki pada lahan budidaya jagung yang mendapat perlakuan 

pemupukan. 
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